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KEMENTERIAN BUMN NGOTOT IMPOR

Bisnis, JAKARTA — Kementerian Badan Usaha Milik Negara tetap memilih opsi mengimpor rangkaian kereta rel listrik bukan
baru dari Jepang untuk meremajokan armada milik PT Kereta Commuter Indonesia.

Lorenzo A. ;da;}dhika & Hendra Wibawa

redaksi@®bisnis.com

impor KRL bekas asal Jepang un-
tuk tahun ini termasuk kepastian
rekomendasi dan izin impor dari
kementerian teknis.

Dia juga tidak berkomentar ba-

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) tidak merekomendasikan penambahan
armada melalui impor kereta rel listrik (KRL) bekas
asal Jepang. Sebaliknya, BPKP merekomendasikan

ri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Arya
Sinulingga mengata-
kan bahwa opsi men-

datangkan kereta rel
listrik (KRL) bekas dari Jepang
tetap diajukan kendati Badan
Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), tidak
merekomendasikan impor.

Kementerian Bl , kata-
nya, terus berupaya mencari &
solusi untuk para péngguna
layanan KRL Jabodetabek.

Saat ini, PT Kereta
muter Indonesia atau L
Commuter selaku operator [
KRL Jabodetabek dan KRL
Solo—Yogyakarta membutuhkan
pengganti rangkaian kereta yang
akan ‘dipensiunkan’ pada 2023.

Di sisi lain, pembuatan KRL dari
dalam negeri yang dilakukan PT
Industri Kereta Api (Inka) baru
terealisasi 2 tahun mendatang.

Oleh karena itu, dia menegaskan
kebutuhan impor untuk jangka
pendek menjadi pilihan yang pa-
ling memungkinkan.

“Saat ini kondisinya [KRL buatan
dalam negeri] tidak memungkin-
kan, makanya kami mengajukan
opsi impor itu,” katanya saat dite-
‘mui di Kantor Kementerian BUMN
Jakarta, Selasa (23/5).

Akan tetapi, Arya tidak menye-
butkan secara spesifik rencana

l—tﬁang WSKT, PTWI

WIKA, dan ADHI
Menggunung, Holding

BUMN Karya i i
ropdmts J komunikasi dengan BPKP

myak soal rencana tersebut ter-
masuk kementerian teknis akan
melakukan rapat terakhir dalam
waktu dekat.

Arya menambahkan
pihaknya juga telah ber-

terkait dengan hasil audit
yang dikeluarkan lembaga
tersebut melalui sejumlah
rapat koordinasi antarke-
menterian/lembaga.

“Kalau regulator kan
bukan kita yang menen-
tukan boleh tidak bolehnya. Untuk
rapat itu tanya ke teman-teman di
Kemenko Maritim dan Investasi
saja,” katanya.

Anggota Komisi VI DPR dari
Fraksi Gerindra Andre Rosiade me-
nyebutkan telah bertemu dengan
Wakil Menteri I BUMN Kartika
Wirjoatmodjo pada Senin (22/5).

Dalam pertemuan itu, Andre
menyatakan impor KRL bekas
dari Jepang untuk periode 2023
sudah bisa dilakukan.

Andre mengatakan bahwa pe-
merintah masih akan melakukan
satu kali rapat untuk memastikan
rencana impor tersebut.

Secara terpisah, Juru bicara
Kementerian Perhubungan Adita

Jumlah Penumpang

PT Kereta Commuter Indonesia
di Jabodetabek
(juta orang)
v

134,08

257,5

208,49

158,48

Irawati mendukung rencana impor
rangkaian KRL bekas dari Jepang
asalkan dapat mengantisipasi po-
tensi kenaikan jumlah penumpang
di masa depan.

Pada dasarnya pihaknya me-
minta layanan KRL Jabodetabek
untuk tetap berkelanjutan dan
mengedepankan keselamatan ser-
ta dapat mengantisipasi lonjakan
penumpang ke depannya.

Adita menuturkan, Kemenhub
juga menunggu proses pembuatan
rangkaian KRL dari PT Industri
Kereta Api atau Inka. Adapun,
rangkaian kereta buatan Inka di-
targetkan selesai pada 2025.

“Mengenai prosesnya [pembuatan

280,58

operator KRL memesan KRL baru dan melakukan

retrofit KRL di dalam negeri.

3158 336,3 336

KRL] ini ditangani oleh PT Kereta
Api Indonesia langsung,” kata Adita
saat dihubungi pada Selasa (23/5/).

Sementara itu, Ketua Forum
Transportasi Perkeretaapian dan
Angkutan Antarkota Masyarakat
Transportasi Indonesia (MTI) Pusat
Aditya Dwi Laksana berpendapat
mpor rangkaian KRL bekas dari
Jepang merupakan opsi paling
memungkinkan guna menjaga
kapasitas angkut KRL Jabodetabek.

Dia menilai impor KRL perlu
dilakukan guna menjaga kapa-
sitas angkut KRL Jabodetabek
di tengah pertumbuhan jumlah
penumpang.

Aditya menuturkan pilihan se-

217,95

lain impor seperti retrofit atau
penyesuaian frekuensi perjalanan
memang dapat dilakukan. Namun,
dia mengatakan opsi itu akan
berdampak pada berkurangnya
daya angkut KRL Jabodetabek.
Dia menjelaskan opsi retrofit
akan berdampak pada berkurang-
nya jumlah KRL yang beroperasi.
Selain itu, opsi retrofit perlu
memperhitungkan ketersediaan
suku cadang KRL serta memas-
tikan kelayakan operasi.
Sebelumnya, Menteri Perindus-
trian Agus Gumiwang Kartasas-
mita memilih untuk mengikuti
hasil kajian BPKP terkait dengan
kebijakan impor KRL bekas.



